BAB I
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DAN SOLUSINYA

A. Kajian Pustaka

Skripsi yang membahas tentang proses pembelajagamny sangat
banyak peneliti jumpai. Akan tetapi, peneliti lelitemfokuskan pada acuan
skripsi yang berisi tentang pembelajaran yang farsolutif sebagai alternatif
problem-problem proses pembelajaran muatan lokadmag di kelas.
Kemudian, peneliti mencantumkan skripsi-skripsbdivah ini sebagai kajian
pustaka.

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Sulaiman Rosjichgin
NIM: 3193072 dengan judul “Problematika Pengajatsjarah Kebudayaan
Islam dan Pemecahannya di MTs Tarbiyatul Athfal Kangtoroh Grobogan.
Dalam skripsi itu diperoleh hasil, diantara probétike yang muncul di MTs
Tarbiyatul Athfal Kembangtoroh Grobogan adalah saiswersiapan, dan
waktu. Ketiga problematika itu muncul dikarenakamesitan untuk
menerapkan sistem yang ada sesuai kondisi.

Keduag penelitian yang dilakukan oleh Ratna Juwita danBM:
3100025 yang berjudul “Problem-Problem Pengajafaansliterasi Baca
Tulis (BA) di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)-8alamah Ungaran.
Dalam skripsi tersebut dihasilkan beberapa proldatam pengajaran, yaitu:
perbedaan persepsi guru dalam pengajaramsliterasi kemampuan dasar
baca tulis arab dan kecenderungan membaca niaesliterasi materi yang
padat, keterbatasan sarana dan prasarana seiaial@ktu yang terbatas.

Jika ditinjau dari luasnya pembahasan dan ruamguip kajian, maka
akan dijumpai pembahasan yang lebih luas padasskrgng akan disusun
oleh penulis. Pembahasan dalam kedua kajian pusthkatas lebih
mengerucut pada satu mata pelajaran saja. Berlsgudganl skripsi yang akan
disusun oleh penulis, pembahasan terkesan lebiialgttan menyeluruh atau
dapat disebut juga lebih luas. Pelajaran muataal lagama yang penulis

maksud meliputi mata pelajarashul figh keeUN-an, nahwu shoroflanilmu



falak Mata pelajaran itulah yang tercantum dalam kiuku di MA
Walisongo Pecangaan Jepara.

Perbedaan dalam kajian pustaka yang dibahas adalatang
problematika pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam Beoblematika
PengajaranTransliterasi Baca Tulis (BA), sedangkan penulis membahas
tentang Problematika pelaksanaan pembelajaran Matajaran takhassus
(Muatan Lokal Agama) yang cakupannya lebih luastuymeliputi mata
pelajaranushul figh keNU-an, nahwu shoroflaniimu falak Akan tetapi dari
kedua kajian pustaka tersebut hampir sama dengayasg akan disusun oleh
penulis. Maka kedua kajian pustaka tersebut dignggalu untuk dijadikan

sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan skripsi

B. Kerangka Teoritik
1. Pembelajaran Muatan Lokal
a. Pengertian

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler yang ujaen
untuk meningkatkan kompetensi peserta didik yangeddiaikan
dengan ciri khas dan potensi daetaBedangkan Nana Sudjana
mengemukakan bahwa muatan lokal adalah suatu pnogeadidikan
yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan derigagkungan
alam, lingkungan sosial dan lingkungan budaya.

Sedangkan menurut Suwardi, muatan lokal merupakaterm
pelajaran yang mengenalkan dan memperlihatkakltas dari daerah
tertentu yang terdiri dari berbagai macam keter&anpilan kerajinan
tradisional, budaya serta adat istiataDapat diamati bahwa
pembelajaran muatan lokal disini sangat dipengaoigti lingkungan
sekitar. Jadi besar kecilnya hasil yang akan dicapalam

! PERMENDIKNAS, Nomor 22 tahun 2006 tentang starisigim. 7
2 Nana SudjanaPembinaan dan Pengambangan kurikul(®andung: Sinar Baru Al-
Gresindo, 2002), him. 172.

® Mukhtar Chaniago dan Tuti Tarwiyah AdAnalisis SWOT Kebijakan Era Otonomi
Daerah,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 202.



pembelajaran muatan lokal berbanding Ilurus dengaberapa
pahamkah kita pada lingkungan sekitar dan pengefammanfaat
serta potensinya.
b. Dasar dan Tujuan Pembelajaran Muatan Lokal
Pemerintah memberikan kebijakan untuk pengembangan
kurikulum nasional dengan menyertakan kurikulum tanoalokal
mulai dari Sekolah Dasar (SD) itu sesuai denganuimiRukum
perundangafi.Jadi dalam pelaksanaan kurikum muatan lokal bakanl
tanpa dasar. Adapun dasar-dasar pelaksanaan itahagabagai
berikut:
1) Landasan Idiil
Sebagaimana dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan
lainnya, landasan idiil pelaksanaan kurikulum modétkal adalah
Pancasila dan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945.
2) Landasan Konstitusional
Selain landasan idiil, pelaksanaan kurikulum muadtésal

juga memiliki landasan konstitusional atau hukurarilBit adalah

landasan konstitusional atau hukum itu:

a) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang pelaksana
pendidikan nasional. Adapun pasal-pasal yang teddalah
sebagai berikut:

(1) Pasal 3, yang berisi bahwa pendidikan nasionalubgsi
untuk mengembangkan kemampuan dan watak.serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserthkdi
agar menjadi manusia yang beriman serta bertagpadke

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilm

* SubadjahPengembangan dan Inovasi Kurikulufakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1993), him. 73.



cakap, mandiri dan menjadi warga negara yang deatiskr
dan bertanggung jawab.

(2) Pasal 36 Ayat (1) dan (2), yang menyatakan bahwa
pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengaca pad
standar nasional pendidikan dan dilakukan dengarsipr
diversidikasi sesuai dengan satuan pendidikan, npbte
daerah dan peserta didik..

b) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentasignsi
pendidikan nasional.

(1) Pasal 7 Ayat (3), (4), (7) dan (8).yang menyatakahwa
muatan lokal yang relevan merupakan salah satium
yang dilaksanakan oleh madrasah.

(2) Pasal 14 Ayat (1), yang menyebutkan bahwa pendidika
berbasis keunggulan daerah lokal dapat dimasuk&tmd
kurikulum sekolah atau madrasah.

3) Landasan Sosiologis

Alasan bahwa negara Indonesai adalah negara yatig mu
budaya, seni, adat istiadat, bahasa, sumber daym, atisb
dipandang sangat layak untuk pengembangan potetesig
tersebut sesuai dengan daerah masing-masing. Kaageknan
tersebut merupakan aset kekayaan bangsa yang dikstsirikan.
Adapun upaya pelestarian tersebut dapat dilakukaengah
melaksanakan pendidikan yang berbasis karaktehidt#dt masing-
masing daerah.Hal tersebut didukung dengan dilaksanakannya
sistem Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSPangy
memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk mengeksp
seluruh potensi yang dimiliki daerah sekitar atasusi dengan
karakteristik sekolah atau madrasah tersebut. Depgtaksanaan

kurikulum muatan lokal yang maksimal, diharapkatiagesekolah

® SubadjahPengembangarhim. 148.



dapat melahirkan lulusan-lulusan yang berkarakbésuai dengan
potensi daerah yang berwawasan nasional.

Jika dilihat dari kepentingannya, muatan lokal dapa
dikategorikan menjadi dua macam, yditu:
a) Kepentingan Nasional

(1) Mengembangkan dan melestarikan kebudayaan khas

daerah.

(2) Mengarahkan nilai dan sikap masyarakat terhadap

lingkungan kearah yang lebih positif.
b) Kepentingan peserta didik

(1) Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami

lingkungannya (lingkungan sosial, budaya dan alam).

(2) Mengakrabkan peserta didik dengan lingkungannya

(3) Menerapkan pengetahuan dan ilmu yang dimiliki untuk

memecahkan masalah lingkungan atau daerah sekitar.

(4) Memanfaatkan sumber belajar yang terdapat di lingka

sekitar.

(5) Mempermudah peserta didik untuk menyerap materi

pelajaran.

Dari beberapa landasan dan keterangan di atast degedut
bahwa muatan lokal agama (takhassus) di madrasatpakan
pengembangan, pemahaman, pengenalan dan pewailaanilai
ataupun potensi daerah sekitar, dalam hal ini Adalalaya pesantren
yang dilaksanakan bersamaan dengan pendidikan nahsiBerarti,
dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal bersamagingan tidak
melupakan bahwa kesatuan dan nasionalisme itu [sdmling (tidak

menimbulkan sikagaufinismé.

® Dedi Supriyadi,Membangun Bangsa Melalui PendidikaBandung: Rosyda Karya,
2004), him. 203.
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c. Ruang Lingkup Materi Muatan Lokal Agama

Materi yang dapat dikembangkan dalam materi mukdkal
dapat berupa bahasa daerah, bahasa asing, kedeeiah, kesenian
dan kerajinan daerah, adat istiadat daerah, pedngetatentang
karakteristik daerah sekitar, serta hal-hal yangsdekutan dan
dianggap perlu di masing-masing daetéebagai contoh, di daerah
Jepara rata-rata pada Sekolah Menengah Pertanea diditeri muatan
lokal Seni Ukir. Hal tersebut dikarenakan Seni Wkidah menjadi ciri
khas dan karya seni daerah Jepara.

Selain hal-hal di atas, muatan lokal juga dapatupeer
pendidikan agama. Bukan pendidikan agama secaranurNamun
muatan lokal yang biasa dikembangkan di Madrasayaladalah
muatan lokal kajian kitab kunirffgSebagai contoh, kitatagrib, ta’lim
al-muta’alim, fath al majid dan lain sebgainya. Dalam kajian itu,
materi-materi yang dikembangkan kebanyakan dalamkéiananan
(tauhid), figih, dan akhlaqg (adab).

Jika pendidikan muatan lokal sudah dimasukkan dalam
kurikulum di sekolah, maka setiap satuan pendidikaratan lokal
harus dikembangkan berdasarkan standar kompetanskampetensi
dasar’ Berkaitan dengan pengembangan materi muatan |Glej
Supriadi menyebutkan bahwa materi pendidikan mubdkal dapat
dikembangkan berdasarkan beberapa prinsip, Yitu:

1) Materinya tidak boleh tumpang tindih dengan mateiatan
nasional, agar tidak terjadi pemborosan jam pelajaMengingat

jam pelajaran yang sangat terbatas.

" Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidika(Bandung: PT Remaja Rosydakarya,
2007), him. 276.

8 Azumardi Azra,Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menujuléviium Baru,
(Jakarta: Kalimah, 2001), him. 112.

° Departemen Agama Jawa Tengéhplementasi Permen Diknas No. 22 Tahun 2006
Tentang Standar Isi di Madrasahlm. 14.

1% Dedi SupriadiMembangun.him. 203.
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2) Sesuai dengan kebutuhan dan potensi daerah loddebléh dan
peserta didik). Kesesuaian ini sebaiknya dikajeteh dahulu oleh
siswa dan guru ataupun tenaga ahli lainnya. Sehinggpat
diperoleh hasil yang akurat mengenai apa saja g&yggyanya
diterapkan dan dilakukan.

3) Memberikan kemanfaatan bagi peserta didik baik pseakt ini
maupun masa yang akan datang.

4) Tersedia potensi yang mendukung dan memungkinkamkun
diakses.

Dalam menyusun materi muatan lokal agar tidak derja
tumpang tindih dengan materi muatan nasional, nsEfa@lah atau
guru dalam menyusun materi harus menerjemahkanegonsateri
bidang studi (pokok bahasan dan sub pokok bahasarg terdapat
dalam Garis-Garis Program Pengajaran (GBPB)engan demikian,
keberadaan muatan lokal hanya untuk memperkayaakbhsdan
wawasan peserta didik.

d. Pembelajaran Muatan Lokal

Dalam memahami pembelajaran muatan lokal, setidakny
harus dipahami terlebih dahulu pengertian belajkemudian
pembelajaran yang dirangkai dalaframe muatan lokal. Berikut
penulis sedikit mengurai tentang hal-hal yang gatiémkait tersebut.

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapaadair
macam kompetensi, keterampilan dan sikap. Belajauldi sejak
manusia lahir sampai akhir hayat dan merupakareprgang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri sesedfdbglam hal ini, belajar
mensyaratkan adanya perubahan pada diri tiap ohdiyang belajar.

Dalam buku yang lain, belajar diartikan sebagaarsgkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubaingkah laku

sebagai hasil dari pengalaman individu dan interattengan

1 SubadjahPengembangarhim. 159.
12 Baharuddin dan Esa Nur Wahyurigori Belajar dan Pembelajaran(Jogjakarta:
Arruzz, 2007), him. 11.
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lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif danikpsnotorik®
Jadi, dalam menjalankan proses belajar hendaknyak thanya
mengacu pada satu ranah saja, melainkan harus oplahgkasikan
antara berbagai macam ranah demi tercapainya heakjar yang

optimal.

Sedangkan Shaleh Abdul Azis dan Abdul Majid dalamabk
Attarbiyah wa Turuqu Tadrjs

et e Sodod Ale o e Doy odaddl 23 (3 pisen ) 0T

14 ”L\.g.k.z-

“Belajar adalah perubahan dalam diri peserta didbderdasarkan

pengalaman masa lalu, sehingga tercipta perubatzangyparu”.

Menurut Skinner seperti yang dikutip oleh Muhibb8yah
pembelajaran adalah sebuah proses adaptasi tirigkatyang maju,
“( a process of progressive behavior adaptatio)”.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belajar na&amp
rangkaian kegiatan jiwa raga atasiko-fisik untuk menuju ke arah
perkembangan pribadi manusia seutuhnya yang bereiyangkut
unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, dfeddin psikomotorik.
Pernyataan lain tentang belajar dikemukakan olebridike salah satu
pendiri aliran teori belajar tingkah laku, bahwdaps adalah proses
interaksi antaratimulus(yang mungkin berupa pikiran, perasaan atau
gerakan) damespon(yang juga dapat berupa pikiran, perasaan atau
gerakan). Atau lebih jelasnya, perubahan tingkaku l#u dapat

13 Syaiful Bahri Djamarahpsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 141.
4 Shaleh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Majidt-Tarbiyah wa Turuqu Tadris
(Mesir: Darul Ma’arif), him. 169.
15 Muhibbin Syah,Psikologi pendidikan dengan pendekatan bgBandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him 88.
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berwujud sesuatu yarignkret(dapat diamati) atanonkonkref(tidak
bisa diamati)®

Masih tentang belajar, Oemar Hamalik dalam bukuPs@ses
Belajar Mengajar menyebutkan bahwa “belajar merapakodifikasi
atau memperteguh kelakuan melalui pengalanearning is defined
as the modification or strengthening of behaviorrotigh
expreriencing. Menurut pengertian trersebut, belajar merupakan
proses suatu kegiatan dan bukan suatu hasil gtaantBelajar bukan
hanya mengingat, akan tetapi lebih dalam dari pada yakni
mengalami. Dan hasil belajar bukan merupakan uetguasaan hasil
latihan melainkan pengubahan kelaku&hDari pernyataan tersebut
dapat ditangkap bahwa keberhasilan dalam belajatddiukur dari
seberapa bisa pelajar mempraktikkan sesuatu ygreagiri dalam
kehidupannya sehatri-hatri.

Melihat beberapa definisi di atas, dapat dikatakenwa
belajar menghasilkan suatu perubahan tingkah lakarmh tingkah
laku itu dapat menuju keaarah yang lebih baik, pie@da juga
kemungkinan menuju kearah yang lebih bultiBehingga perubahan
tingkah laku yang dihasilkan dari belajar, tergagtudari masing-
masing individu pelajar. Jadi belum tentu setelalajar akan didapat
hasil atau menimbulkan perilaku yang lebih baik.

Dari berbagai pendapat para ahli tentang belajapatd
dikemukakan adanya beberapa elemen penting dalEjahedapun
elemen-elemen penting tersebut yditu:

1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkaln ldiknana

perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah lakg ledih baik,

'® Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi PembelajarafY,akarta: PT Bumi
Aksara, 2008), him. 7.

" Oemar HamalikProses Belajar MengajafJakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. 27.

'8 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Rosyda Karya, 2000), him. 85.

9 M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990)
Cet V, him. 85.
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tetapi juga kemungkinan mengarah kepada tingkaln yakg lebih
buruk.

2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadilundktihan
atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahang yan
disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidalgghp
sebagai hasil belajar.

3) Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itwshaelatif
mantap, harus merupakan akhir daripada suatu gewad#itu yang
cukup panjang.

Setelah dipaparkan beberapa pengertian tentangheatzaka
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai prosesraikdéi antara
peserta didik dengan lingkungannya sehingga dapatgakibatkan
terjadinya perubahan tingkah laku. Perubahan timd&ku itu dalam
pembalajaran muatan lokal dapat diartikan sebagaiujudnya rasa
cinta terhadap potensi dan budaya lokal yang dimili

Lebih lengkap tentang pembelajaran, berikut akg@amirkan
hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran:

Pembelajaran adalah proses belajar mengajar yamgpgeam
berdasarkan kurikulufi Menurut Mulyasa, pembelajaran pada
hakikatnya adalah interaksi antara peserta didiigde lingkungannya
sehingga terjadi perubahan prilaku kearah yand leaik*

Menurut Suyitno, dikatakan bahwa pembelajaran &dapaya
menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampyatensi,
minat, bakat dan kebutuhan peserta didik yang bemaggar terjadi
interaksi yang optimal antara peserta didik dengeserta didik serta

antara peserta didik dengan peserta didik laiffya.

2 W.J.S. Poerwadarminta,Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai
Pustaka),him.773.

2L |smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEB&marang: Rasail,
2008), him. 10

22 Amin Suyitno, Pembelajaran Inovatif(Semarang: Fakultas Matematika dan MIPA
UNNES, 2009), him.1.
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Dari penjelasan beberapa definisi pembelajarantas gka
dikaitkan dengan definisi belajar maka dapat disilkgn bahwa
belajar merupakan aktifitas yang dilakukan sesepratau peserta
didik secara pribadi dan sepihak. Sementara pefabaha itu
melibatkan dua pihak, yaitu guru dan peserta dydikg di dalamnya
mengandung dua unsur sekaligus, yaitu mengajarbadajar. Jadi
pembelajaran telah mencakup belajar.

Menurut teori kognitif, pembelajaran adalah cararugu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpiar aapat
mengenal dan memahami apa yang sedang dipelajasigva yang
melakukan kegiatan belajar secara aktif. Menurwg, lpara guru
hendaknya menyusun dan melaksanakan pembelajardiashean
beberapa pokok pikiran sebagai berikut.

1) Pengetahuan ditemukan, dibentuk, dan dikembandkfinsswa.

2) Siswa membangun pengetahuan secara aktif, beedajab adalah
suatu kegiatan yang dilakukan siswa, bukan sesuyeng
dilakukan terhadap siswa.

3) Pengajaran perlu mengembangkan kompetensi dan kemaam
siswa, berarti kegiatan pembelajaran harus lebimekenkan
proses daripada hasil.

4) Pendidikan adalah interaksi pribadi di antara psiwva dan
interaksi antara siswa dan guru.

Berdasarkan uraian di atas yang perlu diperhatpama guru
adalah bahwa sasaran proses pembelajaran adsled) sieh karena
itu proses pembelajaran harus melibatkan siswa ngegai
meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajawaisOleh karena
itu, guru harus memilih strategi dan pendekatan qedajaran yang
melibatkan siswa, memanfaatkan media pembelajaaén tbksbook

atau kontekstual. Paradigma pendidikan modern ntakga bahwa

% Anita Lie, Cooperative LearningJakarta : PT. Grasindo, 2008), him 4 -5
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dalam proses pembelajaran guru bukanlah satu-sasumber belajar
di sekolah tetapi sebagai motivator dan fasilitator

Peran guru dalam tugas pengelolaan kelas, melgtiga)
aspek sebagaimana yang telah digaris-besarkan D&gartemen

Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 1994, yaitu gebagai

pengajar, guru sebagai pendidik dan guru sebagauing@n dan

manaje* Hal yang sama juga di kemukakan oleh Peters dalam

Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajdrahwa ada tiga tugas dan

tanggungjawab guru, yakni: guru sebagai pengajaru gsebagai

pembimbing, dan guru sebagai administrator k&las.
Peran pertama guru sebagai pengajarta@ther meliputi :

1). Menyusun program pengajaran selama kurun waktentertdan
berkelanjutan,

2). Membuat persiapan mengajar dan rencana kegiataajabel
mengajar untuk tiap bahan kajian yang akan diaptkerkaitan
dengan penggunaan metode tertentu,

3). Menyiapkan alat peraga yang dapat membantu terlakya
kegiatan belajar mengajar yang efektif,

4). Merencanakan dan menyiapkan alat evaluasi belajar,

5). Menyiapkan hal-hal yang berkaitan dengan pelajaran,

6). Mengatur ruangan kelas,

7). Mengatur tempat duduk siswa sesuai dengan kemamgaan
kondisi fisik serta daya tangkap siswa terhadapjpeln.

Kemudian peran kedua guru sebagai pendidik edagationa|
meliputi :

1). Mendidik dan mengantarkan siswa menjadi manusieagdawang
cerdas dan berbudi luhur,

2). Membentuk sikap mental dan watak serta kepribasi@ma.

“Depdikbud, Buku Petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar Mengafarikulum SMTA
1984 (Jakarta: Dikmenum, 1985), him. 4-9.

“Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995), cet. 3, him. 15.
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3). Mengamati dan memperhatikan kebiasaan-kebiasadajnde-
kelainan, kekhususan-kekhususan, kelebihan-kelebinatau
kekurangan-kekurangan siswa dan mengarahkan asyea siapat
berkembang secara optimal dan proporsional.

Sementara peran guru sebagai pemimpin dan pengelola
pendidikan atauléader and managerial of educatiorguru harus :

1). Mampu memberikan motivasi

2). Mampu mengelola kelas.

Kedua kemampuan tersebut harus dilakukan oleh deingan
baik pada saat pelajaran berlangsung maupun sebaliampun
sesudah pelajaran berlangsung. Maka guru merugekampin yang
bertanggung jawab terhadap kondisi kelas yang aléeya.

Pembelajaran ditinjau dari pendekatan sistem, dalasesnya
akan melibatkan berbagai komponen. Komponen-kompaeesebut
adalah tujuan, subyek belajar, materi pelajaranategyi, media,
evaluasi dan penunjarfg.

1). Tujuan, tujuan diupayakan pencapaiannya melaluiiakaq
pembelajaran biasanya berupa pengetahuan danrketkna atau
sikap yang dirumuskan secara eksplisit dalam tupgambelajaran.

2). Subjek belajar, subjek belajar dalam sistem perjdraia
merupakan komponen utama karena berperan sebabgek su
sekaligus objek. Sebagai subyek karena siswa atalaidu yang
melakukan proses belajar mengajar. Sebagai objelh&&kegiatan
pembelajaran diharapkan dapat mencapai perubahmdakpepada
diri subjek belajar.

3). Materi  pelajaran, materi pelajaran yang komprelignsi
terorganisasi secara sistematis dan dideskripsd@mgan jelas
akan memberi warna dan bentuk dari kegiatan pefabataserta

berpengaruh juga terhadap intensitas proses pejentaeia

% Achmad Sugandi, DkkTeori Pembelajaran(Semarang :Unnes Press, 2007),him.28-
30
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4). Strategi pembelajaran, strategi pembelajaran mkampapola
umum mewujudkan proses pembelajaran yang diyakini
efektivitasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran.

5). Media pembelajaran, media pembelajaran adalalwalaéha yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk uetmb
penyampaian pesan pembelajaran.

6). Penunjang, komponen penunjang yang dimaksud dalatens
pembelajaran adalah fasilitas belajar, buku sunddat,pelajaran,
bahan pelajaran dan semacamnya. Komponen penugafumngsi
memperlancar, melengkapi dan mempermudah terjadingses
pembelajaran.

Komponen-komponen tersebut tentunya harus dip&drati
oleh guru karena akan mempengaruhi hasil yang dksapai dari
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Masing-madiogponen
saling berkaitan satu sama lain, sehingga untuk peesteh hasil
seperti yang diharapkan keenam komponen tersebus banar-benar
dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam pembelajaran muatan lokal, tugas guru yaragnat
adalah membaca dan mengkondisikan lingkungan agarumjang
terjadinya perubahan tingkahlaku menuju ke araly yabih baik bagi
peserta didik. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pdidin (KTSP),
sistem penyampaian dan indikator pencapaian helsijar dirumuskan
secara tertulis sejak perencanaan dimulai, sehihggd belajar atau
kompetensi yang diharapkan dapat tercApddegitu juga dengan
pembelajaran muatan lokal yang dilaksanakan dilabko

Pembelajaran mempunyai ciri-ciri sebagai beri&t:

1) Rencana, ialah penataan ketenagaan, material,rdaadur, yang
merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran dalatn serecana

tertentu.

2" Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum KTSP darkses Dalam
Sertifikasi Guru(Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2007), him. 28
8 Oemar HamalikProseshim. 66.

19



2) Interdependenceatau saling tegantung, dalam arti unsur-unsur
dalam sistem pembelajaran serasi dalam suatu kekafu

3) Tujuan, berarti sistem pembelajaran mempunyai tujteatentu
yang hendak dicapai.

Pelajar diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahua
ataupun ilmu yang diperoleh dalam praktik kehidugsahari-hari.
Sehingga pembiasaan atau praktik bisa dipandangasgrenting
dalam rangka mensukseskan tujuan pendidikan migkah

e. Strategi pembelajaran muatan lokal

Meskipun strategi lebih sering digunakan dalam rgdaniliter
yang didalamnya tersimpan sederet cara untuk mankamenangan.
Begitu juga pada proses pendidikan muatan lokahtegi juga
digunakan dengan maksud apa yang dilakukan sesngad tujuan
yang telah direncanakan. Lebih rinci Wina Sanjayengemukakan
bahwa strategi diartikan sebagai perencanaan yamigi ltentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapaatupendidikan
tertentu?® Dengan begitu, pendidikan muatan lokal pun merkaru
perencanaan yang biasanya tercermin dalam peremtana
pembelajaran atau bisa juga silabus.

Syaiful Sagala dalam bukunyaKonsep dan Makna
Pembelajaran,menjelaskan bahwa setidaknya konsep dalam strategi
pembelajaran muatan lokal memuat kegiatan-kegiagsikut ini: Hal
pertama yang bisa dilakukan adalah menetapkan figassi dan
kualifikasi perubahan tingkah laku. Kemudian digkan dengan
menentukan pilihan berkenaan dengan pendekatanlahabalajar
mengajar, memilih prosedur, metode dan teknik bBelaengajar. Hal
terahir yang perlu diperhatikan adalah norma d#eria keberhasilan

belajar mengajaf’

% Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran BerorientasiStandar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 126.

% Syaiful Sagalakonsep dan Makna Pembelajaran untuk Membaca danddahkan
Problematika Belajar Mengaja{Bandung: Alfabeta, 2003), him. 221-222.
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Berdasarkan definisi dan konsep strategi pembealajgang
terpapar di atas, setidaknya ada dua hal yang tdigasis bawabhi
dalam proses pembelajaran muatan lokal agdpPeatama, strategi
pembelajaran merupakan rencana tindakan yang aganakan untuk
mencapai kompetensi yang ingin dicapai dalam pesjdrein muatan
lokal agamaKedua, strategi pembelajaran muatan lokal agama dapat
dilakukan dengan penyusunan langkah-langkah pejabata
memanfaatkan berbagai fasilitas dan sumber beygag semua itu
diusahakan untuk mencapai tujuan pembelajaran mi@tal agama.

Dalam menentukan strategi pembelajaran muataa, Igkiru
setidaknya dapat merencanakan dan menentukan lafaykgkah
sebagai berikut:

1) Pendekatan mengajar
Pendekatan yang digunakan dalam proses belajarajaeng
banyak mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajddanana
tinggi rendahnya kualitas belajar mengajar diteatukoleh
pendekatan dalam mengajar yang dilakukan oleh uBemakin
tepat pendekatan yang digunakan oleh guru, makaikgkman
keberhasilan tujuan pembelajaran akan semakin.besar
Berkaitan dengan pendekatan mengajar, Saiful Sagala
membaginya menjadi dua macam, yaftu:
a) Pendekatan model personal aitaguiry
Pendekatan ini memposisikan peserta didik sebdgek o
dan subjek pembelajaran, sehingga guru disini leeitposisi
sebagai pembimbing atau fasilitator. Hal tersehbikiarénakan
anggapan bahwa semua siswa mempunyai kemampuak untu

berkembang sesuai dengan kemampuan masing-masing.

31 saputra dan Herry Noer Aliletodologi Pengajaran Agama Islaifdakarta: Amissco,
2003), him. 251.

32 Chabib Toha dan abdul Mu'thProses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di
Sekolah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 209.
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Sehingga siswa lebih banyak diberi kesempatan unélégjar
sendiri dan menggali kemampuannya seoptimal mungkin

Dalam melaksanakan pendekatanqury ini, guru
setidaknya harus melaksanakan lima Ratama,perumusan
masalah untuk dipecahkan siswadua,menetapkan jawaban
sementara dan alasan-alasan yang mendasaleyiga, guru
harus mampu mengkondisikan dan mengkontrol siswakun
mencari data dan fakta untuk menjawab permasalghag
telah diberikanKeempat,membahas dan menarik kesimpulan
atau generalisaskelima mengaplikasikan kesimpulan dalam
situasi baru.

Dalam pendekatan ini, metode yang banyak digunakan
adalah metode diskusi, artinya siswa dituntut mampu
mengembangkan pemikiran dan analisisnya sedangkan g
lebih berperan sebagai fasilitator, motivator, dana sumber
bagi peserta didik. Diharapkan melalui metode itiapat
tercapai sebuah kesimpulan yang komprehensif dgratda
diaplikasikan.

b) Pendekatan tingkahlaku

Sesuai dengan namanya, maka metode ini lebih
menekankan pada teori tingkah laku ab@haviorismeDalam
teori belajar semacam ini dinyatakan bahwa periladanusia
itu dikendalikan oleh respon dan stimulus yangrititanya>

Dalam mempraktikkan metode ini, seorang guru harus
melakukan langkah-langkah sebagai berilpgrtama, guru
memberikan stimulus belajar pada sisw@dua, mengamati
respon siswa dalam menanggapi stimulus yang dikkukeh

guru. Ketiga, memberikan latihan pada siswa dalam hal

33 Chabib Toha dan abdul Mu'tiProseshim. 228.
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menanggapi stimulus yang diberikakeempat, memperkuat
respon siswa yang dianggap paling tepat terhaitaplss*
Metode ini efektif digunakan mengingat materi moata
lokal agama kebanyakan memakai bahasa Arab dab kita
kuning. Maka respon siswa terhadap gramatikal lzateasebut
sangat perlu untuk selalu dilatih dan dioptimalkan.
2) Metode pembelajaran
metode dapat dikatakan sebagai cara yang digunaizark
menjalankan rencana yang telah disusun dalam kegigang
nyata agar tujuan pembelajaran yang telah direkeanaapat
tercapai secara optimal. Dapat diketahui, bahwaodeetsangat
berpengaruh besar dalam menentukan keberhasilaajabel
mengajar seorang guru.
Berikut adalah metode yang sering digunakan dalam
pembelajaran muatan lokal agama:
a) Metode sorogan
Praktik dari metode ini adalah sebagai berikut: r&eg
murid menghadap pada guru satu persatu dengan memba
kitab yang dikaji. Selanjutnya ia membaca dan atau
memaparkan, selanjutnya gurunya menyimak. Aspek
gramatikal adalah hal yang biasanya paling dipéduatdalam
metode ini.
b) Metode bandongan
Dalam metode ini, siswa duduk disekeliling atadeipan
guru yang menerangkan pelajaran secara terjadvegiakan
ini biasanya dimulai dengan pembacaan terjen®gtarah
dengan analisis gramatikal serta tinjauan sorofradmwu >

% Syaiful Sagalakomsephlm. 199.
% |sma’il (ed9, Dinamika Pesantren dan Madrasaltlyogyakaarta: Pustaka Pelajar,
2002), him. 101.
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c) Metode diskusi

Metode diskusi merupakan percakapan ilmiah yang
responsive berisikan pertukaran pendapat yangrdiggngan
pertanyaan-pertanyaan problematik serta pemunddieside
sedang ide tersebut dikemukakan oleh kelompok yang
diarahkan untuk pemecahan dan mencari solusi yapgt t
untuk suatu permasalah%h. Metode diskusi sebaiknya
dilaksanakan setelah peserta didik diberi sediitgantar oleh
guru. Hal tersebut dimaksudkan untuk memancing rgoki
mereka agar terarah pada materi.

d) Metode simulasi

Metode pembelajaran ini digunakan dengan cara
membuat tiruan. Atau dapat diartikan sebagai carayggian
pengalaman belajar dengan menggunakan situasn tirnuk
memahami tentang konsep, prinsip, atau keterampilan
tertentu®’

Perlu diingat, bahwa dalam memilih suatu metodey gu
harus menyesuaikan situasi dan kondisi lingkungaoipan
siswa itu sendiri. Hal tersebut sangat penting rkarsemua
metode itu tiada yang sempurna. Dan kunci utamarkeisilan
metode tersebut adalah daya kreatif guru dan kempeserta
didik.

3) Teknik mengajar
Teknik mengajar bisa diartikan sebagai keterampdaru
untuk mengelola kelas, dimana guru menciptakan ikongng
optimal. Tetapi, suatu saat jika dikehendaki makaugdapat
mengembalikannya.
Selain itu, teknik mengajar juga bisa disebut sabag

penjabaran dari metode pembelajaran, teknik digiimnaknai

% Syaiful Sagalakonsephlm. 208.
3" Wina SanjayaStrategi,hlm. 159.
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sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam rangka
mengimplementasikan suatu metode. Dalam
mengimplementasikan teori tersebut, tentu saja ghbasus
memperhatikan kondisi-kondisi ataupun hal yang &latin
dengan proses pembelajaran itu.
Untuk menunjang keberhasilan teknik dalam mengajaka
perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut:
a) Menciptakan kondisi belajar yang optimal.
b) Menunjukkan sikap tanggap
Sikap tanggap ini dimaksudkan agar guru dianggap
benar-benar ada di antara peserta didik. Tanggapg ya
dimaksud disitu bukan hanya pada sikap yang sefrajan
iklim belajar yang diharapkan tetapi pada sikap gyaidak
sesuai pula. Untuk menunjukkan kesan tanggap ury @isa
melakukan hal-hal sebagai berikut:

(1) Selalu memberikan komentar yang positif pada seftzay
dilakukan peserta didik. Hal ini dimaksudkan untuk
menanamkan sikap optimis pada peserta didik. Jika
komentar yang diberikan selalu negatif dan bernada
larangan, niscaya peserta didik tidak akan mergaean,
tetapi merasa tidak nyaman dan pesimistis dengan
kemampuannya.

(2) Guru dapat menjaga kontak mata dengan peserta. didik
Oleh sebab itulah kadang-kadang peserta didik maeras
diperhatikan. Namun yang perlu diingat terkait pifakni
adalah bahwa pandangan mata guru tidak terlihat
menyeramkan atau bernada emosi sehingga murid aneras
takut dan tidak nyaman.

(3) Melakukan gerak mendekat pada siswa. Dengan kiaia la
guru harus mempunyai kepedulian yang tinggi terpada
perilaku peserta didik.
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Yang tidak kalah penting dari apa yang telah dijeda di atas
adalah bahwa seorang guru harus mampu mengel@s #ehgan
baik. Seorang guru yang tidak mampu mengelola ke&gyan
baik akan sangat sulit untuk membawa peserta gidda sebuah
pemahaman yang komprehensif dan sistematis.
f. Realisasi Pembelajaran Muatan Lokal Agama
Dalam tahap ini, akan dibicarakan langkah-langkdhyang
perlu dilakukan dalam pembelajaran muatan lokalregadapun hal-
hal yang perlu dipersiapkan adalah:
1) Tahap perencanaan

Perencanaan dapat diartikan sebagai aktivitas untuk
menentukan apa yang harus dilakukan, kapan, bagajrdan oleh
siapa®® Maka perencananan yang baik harus memperhatikan
kondisi waktu yang akan datang dan siapa yangriggtangjawab
atas perencanaan tersebut.

Selanjutnya, perencanaan mengajar merupakan saiangk
kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam mempersiapéiri
sebelum melaksanakan pengajatarLebih lanjut lagi, Nana
sudjana mendefisikan perencanaan mengajar sebagagkah
memproyeksikan tindakan apa saja yang akan dilaksanpada
waktu proses belajar mengafar.

Perencanaan dianggap sangat penting sebelum prelsgs
mengajar berlangsung karena perencanaan memberi&hnyang
jelas dalam proses belajar mengajar sehingga tujapat tercapai
dengan lebih efektif dan efisien.

Dalam melakukan perencanaan, guru setidaknya medaku
hal-hal sebagai berikdt:

% T Hani HandokoManajemen(Yogyakarta: BPFF, 2003), Cet. VIII, him. 78.

%9 Zuhairi dkk.,Metode Khusus Pendidikan Agan{Surabaya: Usaha Nasional, 1993),
him. 27.

%0 Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1988), him. 29.

“! Mulyasa,Implelmentasi Kurikulum 2004Bandung: Rosda Karya, 2005), him. 75-78.
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a) ldentifikasi kebutuhan
Kegiatan ini bertujuan untuk melibatkan pesertakdin
memotivasinya agar pembelajaran dapat dirasakdénnodeeka
sebagai bagian dari kehidupannya.
b) Perumusan kompetensi dasar
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan petunjukg/a
jelas terhadap materi yang harus dipelajari, pgaetanetode
dan media pembelajaran serta memberi petunjuk depha
penilaian. Lebih lanjut, dalam merumuskan kompetedasar
harus diperhatikan aspek kognitif, afektif sertik@sotorik *?
c) Penyusunan program pembelajaran
Dalam menyusun program pembelajaran sedikitnya
mencakup komponen program kegiatan belajar danegros
pelaksanaan pembelajaran. Komponen program mencakup
kompetensi dasar, materi standar, metode dan tekmeklia
dan sumber belajar, waktu belajar dan daya dukaingya.
2) Tahap mengajar
Setelah guru melakukan perencananan pengajaram, Kkin
waktunya untuk mengaplikasikan rencana tersebunddentuk
riil. Dalam tahapan mengajar, setidaknya guru mehgigan
beberapa hal, yaitu:
a) Tahap persiapan
Tahap persiapan adalah tahapan yang ditempuh gatu s
ia memulai proses belajar mengdfabDalam tahap persiapan
ini terdapat beberapa kegiatan yang harus dilakokaim guru
dan peserta didik, antara ldh:
(1) Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan menpk#at
ada yang tidak hadir.

“2\W.S. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: PT Gramedia 1987), him. 149.
43 Syaiful Sagalakonsephlm. 226.
4 Saputra dan Herry Noer Aljletodologi,hlm. 247.
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(2) Review materi pelajaran. Hal ini dilakukan guna gesek
sejauh mana peserta didik memahami materi yandp tela
lalu.

(3) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menanyakan hal yang belum dipahami dari materi
sebelumnya.

(4) Mengulang kembali secara singkat materi yang té&dah
secara menyeluruh. Hal ini dimaksudkan agar pelajar
yang lalu dan yang akan diajarkan tersambung mesgad
urutan materi yang sistematis.

Dapat dikatakan, tahap persiapan merupakan tahapndi
guru mengarahkan pikiran siswa agar tertuju pad@gran yang
akan diberikan. Kegiatan ini dalam olah raga bdisabut dengan
pemanasan.

b) Tahap pelaksanaan
Dalam tahap ini, strategi pembelajaran dianggagatan
penting diantara hal-hal yang lain. Sebab strat@tah yang
akan dipraktikkan dalam proses belajar mengajan &dhap
instruksional.
Secara umum dapat diidentifikasi beberapa kegigdag
setidaknya dilalui dalam tahap ini, yaftu:

(1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harapdic

(2) Menulis atau memberi tahu peserta didik tentangemat
materi yang akan dikaji sesuai dengan silabus.

(3) Membahas materi-materi yang sudah dituliskan @diam
pembahasan ini bisa digunakan berbagai macam metode

(4) Guru perlu menguasai alat bantu pengajaran untuk

memperjelas pengajaran pada setiap materi.

4 Syaiful Sagalakonsephlm. 227-228.
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(5) Pada materi yang diajarkan sebaiknya disertai denga
contoh-contoh konkret kemudian guru melanjutkangden
memberikan pertanyaan.

Dapat dikatakan, dalam tahap ini lebih dititik likaa
pada siswa untuk aktif. Dalam pembelajaran muatdal |
agama dalam hal ini kitab kuning, tahap ini biasany
diidentikkan dengan pembacaan terjemah, penjelagarah
kemudian diikuti dengan analisis gramatikal nahwn dhorof.
Selanjutnya, siswa diberi penjelasan secara lelindaam.

3) Tahap Evaluasi

Evalusi merupakan tahap final yang digunakan untuk
menentukan apakah proses pembelajaran itu berdiasil tidak.
Suharsimi Arikunto membagi proses evaluasi mergadilangkah,
yaitu mengukur dan menilai.

Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu
ukuran. Pengukuran ini bersifat kuantitatif. Sedamg penilaian
dapat diartikan sebagai pengambilan suatu keputtsdradap
sesuatu atas dasar nilai atau baik dan buruk. §kdamilai disini
bersifat kuantitatif®

Dalam tahap ini, guru setidaknya melakukan haldedlagai
berikut:

a) Mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang maitegi telah
dibahas. Adapun bentuk pertanyaan bisa berbentssn,li
tertulis, maupun tindakan. Pertanyaan yang diberikaakhir
pelajaran ini biasa disebpbst tes Tahap inilah yang nantinya
menjadi ukuran penentu keberhasilan proses belagagajar.
Pembelajaran bisa dikatakan berhasil jika 70% gaserta

didik dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan gawgdng

¢ Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikatakartaa: Bina Aksara, 2002),
cet 3, him. 3.
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diharapkan guru. Ababila kurang dari itu, maka pelajaran

dapat dikatakan kurang berhasil.

b) Apabila ternyata belum tercapai 70%, maka setidakgyru
dapat menanyakan atau mengulangi penjelasan mengena
materi yang telah disampaiakan. Adapun metode yang
digunakan bisa disesuaikan menurut situasi danig&opeéserta
didik serta lingkungan pembelajaran.

c) Untuk memperkaya pemahaman peserta didik tentarigrima
pelajaran yang telah disampaikan. Maka sebaiknyau gu
memberikan tugas rumah bagi peserta didik.

d) Guru dapat mengakhiri pelajaran dengan menyampailedari
yang akan dibahas besok, kemudian dilanjutkan denga
berdo’a bersama.

Setelah melakukan berbagai tahap yang telah damaik atas,
maka setidaknya guru mempunyai arah yang jelas mtdsri yang
disampaikan. Kemudian untuk menuju arah atau tujpemndidikan
tersebut, guru dan siswa harus saling mendukung tEncapainya
tujuan pembelajaran.

. Komponen Pendukung Dalam Pembelajaran Muatan Lokal

Ada dua komponen pendukung dalam keberhasilan pejatan
muatan lokal. Kedua komponen tersebut adalah:
1) Sumber daya manusia

Sumber daya manusia menjadi faktor penting dalam
penyelenggaraan pembelajaran muatan lokal, baik daru
maupun peserta didik itu sendiri.

Guru sebagai ujung tombak dalam keberhasilan pexjaibah
muatan lokal terutama dalam pengembangan, peresmtadan
pelaksanaan kurikulum harus memiliki sejumlah koteps.
Dimulai dari kompetensi pribadi, kompetensi pradesi dan

kompetensi sosial masyarakat.
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Dalam bukunya Menjadi guru Profesional, Mulyasa
menyebutkan bahwa kualitas sumber daya guru dalfztddari
dua segji, yaitd’

a) Segi proses
Dilihat dari segi ini, guru dinyatakan berhasilgiknampu
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran bakadisik,
mental maupun sosial.
b) Segi hasil
Dari segi ini, guru dikatakan berhasil jika setelah
menyampaikan pelajaran peserta didik dapat berkbatarah
kompetensi dasar yang lebih baik.
2) Media Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan media pembelajaran digunakan
untuk mempermudah dan mengefektitkan proses pefakeia
atau menjadikan pembelajaran lebih menarik dan ereamgkan.
Berikut adalah kegunaan media pendidikan dalamegrdlajar
mengajar‘®
a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak nampak Iuerla

verbalitas (hanya berbentuk kata-kata).

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indramysa

(1) Objek yang terlalu besar, dapat dimunculkan melalui
gambar.

(2) Objek yang terlalu kecil dapat dibantu dengan
menggunakan proyektor.

(3) Kejadian yang terjadi di masa lalu dapat ditunjukka
melalui film ataupun foto.

(4) Objek yang terlalu kompleks dapat disajikan dalantik
desain atau diagram.

(5) Konsep yang terlalu luas dapat ditampakkan mefihi

4" Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajargang Efektif dan
MenyenangkanBandung: PT Rosda Karya, 2005), him. 13.
“8 Fatah syukurTeknologi Pendidikar(Semarang: RasSAIL, 2004), him. 28.
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c) Dengan menggunakan media pembelajaran secara teypeait,
mengurangi kepasifan peserta didik dalam prosesjdvel
mengajar.

Dari berbagai macam uraian tersebut dapat dikatbkawa
guru dan peserta didik dapat menjadi subjek prdselsjar
mengajar. Sehingga untuk mencapai hasil yang dikagi, maka
memerlukan planing dari guru. Dalam pembelajaramy,gsiswa
dan lingkungan pendidikan sangatlah berpengaruhandal

keberhasilan proses belajar mengajar materi miliakahagama.

32



